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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Bab ini berisi simpulan dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan juga 

berisi rekomendasi bagi remaja sebagai populasi yang terlibat, orangtua atau wali 

remaja dan peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa. 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka didapat simpulan bahwa secara 

simultan tidak terdapat pengaruh personal fable dan perceived parental 

monitoring terhadap perilaku beresiko pada remaja di Kota Bandung. Personal 

fable yang rendah dalam penelitian ini diketahui tidak berpengaruh terhadap 

perilaku beresiko sementara perceived parental monitoring berpengaruh 

terhadap perilaku beresiko. Dimensi perceived parental monitoring yang 

memiliki pengaruh paling besar ialah dimensi youth disclosure. 

 

B. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi yang diberikan terkait penelitian ini ialah sebagai 

berikut. 

1. Bagi remaja 

Masa remaja merupakan masa di mana rasa ingin tahu cenderung 

meningkat. Keingintahuan tersebut hendaklah diimbangi dengan informasi 

terkait dampak yang mungkin terjadi di masa mendatang apakah beresiko 

atau tidak. 

2. Bagi orangtua atau wali remaja 

Orangtua atau wali disarankan untuk memantau kegiatan remaja dengan 

konsisten dengan memanfaatkan media sosial untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber misalnya teman atau orangtua teman dari 

anaknya. Orangtua atau wali remaja pun direkomendasikan untuk mengikuti 

program parenting yang membahas perkembangan remaja. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan eksplorasi pada salah 

satu dimensi perceived parental monitoring yang menonjol dalam 

penelitian ini yaitu dimensi youth disclosure. 

b. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mempersempit rentang usia 

remaja karena dikhawatirkan remaja SMP dan SMA mengalami 

perkembangan moril yang berbeda sehingga pemahaman mengenai 

perilaku beresiko berbeda. 

c. Peneliti selanjutnya direkomenbbdasikan untuk menjaring data 

demografis dari orangtua remaja seperti usia, pekerjaan dan pendidikan 

terakhir agar dapat dilakukan eksplorasi untuk ketiga variabel. 

d. Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan penelitian yang 

terfokus misalnya di wilayah pusat perkotaan atau di pedesaan saja. 


